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Latar Belakang: Pengobatan sendiri (self-medication) atau yang sering dikenal 

dengan swamedikasi merupakan pengobatan secara mandiri yang dilakukan oleh 

seorang individu untuk mengobati keluhan yang didiagnosis sendiri tanpa 

berkonsultasi dengan praktisi medis dan tanpa pengawasan medis. Keterbatasan 

pengetahuan mengenai swamedikasi berpotensi menjadi sumber terjadinya 

kesalahan pengobatan (medication error) saat pandemi COVID-19 ini sedang 

mewabah di seluruh dunia dan berisiko tinggi kematian pada seseorang yang 

memiliki riwayat NCDs. 

Tujuan penelitian: untuk mengetahui hubungan pengetahuan dengan rasionalitas 

swamedikasi pada pasien Non-Communicable Diseases (NCDs) selama masa 

pendemi COVID-19 di Kecamatan Sewon.  

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif analitik dengan 

menggunakan rancangan cross sectional. Teknik pengambilan sampel dilakukan 

menggunakan metode Non Random Sampling dengan teknik Purposive Sampling 

dengan jumlah sampel sebanyak 96 responden. Tempat penelitian tersebar di 5 

Apotek Kecamatan Sewon. Analisis data menggunakan analisis univariat dan 

analisis bivariat dengan uji spearman untuk melihat hubungan pengetahuan 

dengan rasionalitas swamedikasi. 

Hasil: Dari 96 responden di apotek Kecamatan Sewon terdapat 36 responden 

(37.5%) memiliki tingkat pengetahuan swamedikasi yang baik dan tingkat 

rasional swamedikasi dengan kategori rasional yaitu sebanyak 64 responden 

(66.7%) dengan nilai korelasi 0,544 dan p value 0.000. 

Kesimpulan: Terdapat hubungan antara pengetahuan dengan rasionalitas 

swamedikasi pada pasien NCDs selama masa pendemi COVID-19. 

Kata kunci: Pengetahuan, Rasionalitas, Swamedikasi, COVID-19 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Self-medication atau yang biasa dikenal swamedikasi merupakan 

pengobatan secara mandiri yang dilakukan oleh seorang individu untuk 

mengobati keluhan yang didiagnosis sendiri menggunakan obat-obatan yang 

diperoleh dengan melakukan inisiatif dari diri sendiri atau tidak melakukan 

konsultasi dengan para pekerja  medis yang berhubungan dengan dosis, 

indikasi, dan lamanya penggunaan sebuah obat (1). Self-medication biasanya 

dilakukan masyarakat guna mengatasi penyakit yang terbilang tidak berat atau 

ringa misalnya seseorang mengalami demam, pusing, batuk, flu, nyeri, maag, 

diare dan lain-lain (2). Self-medication menjadi salah satu pilihan yang diambil 

oleh seseorang dikarenakan keterjangkauan pengobatannya. Pada 

pelaksanaannya Self-medication bisa menjadi pemicu terjadinya medication 

error (kesalahan pengobatan) dikarenakan adanya keterbatasan pemahaman 

masyarakat terhadap sebuah obat dan cara penggunaannya (3). 

Swamedikasi harus dilakukan dengan menyesuaikan antara penyakit 

yang diderita dan cara pengobatan, dalam pelaksanaannya sebisa mungkin 

harus sesuai dengan beberapa kriteria dalam penggunaan obat yang rasional. 

Kriteria obat yang rasional antara lain ketepatan ketepatan dalam dosis obat, 

ketepatan dalam pemilihan obat, dan tidak terdapat efek samping, interaksi 

obat, kontraindikasi, dan polifarmasi (4). 
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Faktor yang begitu berpengaruh terhadap suksesnya pengobatan sendiri 

dikalangan masyrakat adalah perilaku masyarakat dalam melakukan 

swamedikasi. Faktor yang sangat penting adalah pengetahuan dimana 

pengetahuan merupakan salh satu hal yang mempengaruhi terbentuknya 

perilaku seseorang. Pengetahuan  itu sendiri dapat diperoleh dengan berbagai 

cara misalnya secara langsung atau tidak langsung, dan secara alami (5).  

Swamedikasi pada saat terjadinya pandemi Corona Virus Disease 2019 

atau yang biasa disebut COVID 19 membuat tenaga kefarmasian sebagai 

seorang profesional kesehatan dalam bidang kefarmasian, diantaranya 

mempunyai fungsi vital untuk memberikan bantuan, nasehat, ataupun petunjuk 

kepada masyarakat. yang ingin melakukan pengobatan secara mandiri. Di 

waktu tengah terjadinya pendemi saat ini, apotek menjadi salah satu alternatif 

fasilitas kesehatan yang akan sering dikunjungi oleh masyarakat dikarenakan 

masyarakat memiliki ketakutan untuk berkunjung di rumah sakit, klinik 

maupun puskesmas. Hal ini disebabkan juga karena jam pelayanan yang 

menjadi terbatas dan beberapa  fasilitas kesehatan menjadi tempat untuk 

menjadi rujukan pasien COVID-19 (6). Menurut Peraturan Menteri Kesehatan 

Republik Indonesia No. 9 Tahun 2017 apotek adalah tempat sarana pelayanan 

kefarmasian dan tempat dilakukannya praktek-praktek kefarmasian oleh 

seorang apoteker (7). 

Pada hari Kamis tanggal 12 Maret 2020 Badan Kesehatan PBB (WHO) 

telah menetapkan  virus corona menjadi penyakit pandemi (8). Berdasarkan 

data dari pemerintah Kabupaten Bantul pada tanggal 25 Mei - 10 Juni 2021 
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diketahui bahwa pasien yang terkonfirmasi positif sebanyak 15.073 jiwa, 

pasien yang telah sembuh sebanyak 13.640 jiwa, pasien yang melakukan 

isolasi mandiri sebanyak 1.045 jiwa, dan meninggal sebanyak 388 jiwa (9). 

Orang dengan penyakit penyerta (komorbid) merupakan salah satu kelompok 

yang sangat rentan terpapar virus di masa pandemi COVID-19. Beberapa 

penyakit penyerta diantaranya yaitu hipertensi, Diabetes Melitus dan penyakit 

jantung (10). 

Non-Communicable Diseases (NCDs) merupakan penyakit yang tidak 

ditularkan dan tidak ditransmisikan kepada orang lain dengan bentuk kontak 

apapun, menyebabkan kematian dan membunuh sekitar 35 juta manusia setiap 

tahunnya, atau 60% dari seluruh kematian secara global, dengan 80% 

pervalensi pada negara berkembang. Tingginya prevalensi penyakit tidak 

menular membawa dampak terhadap menurunnya produksitivitas dan 

gangguan pada pemenuhan aktivitas sehari-hari (11). Kasus NCDs sebenarnya 

dapat dicegah dengan mengendalikan faktor risiko, yaitu gaya hidup yang 

meliputi kebiasaan merokok, diet yang tidak sehat, kurang aktifitas fisik dan 

konsumsi minuman beralkohol (12). 

Penelitian yang dilakukan oleh Nurlena, dkk (2021) melalui wawancara 

mendalam dan dokumentasi, dimana masyarakat Kelurahan Minahasa Upa 

cenderung memilih melakukan pengobatan sendiri pada masa pendemi 

COVID-19. Hal ini disebabkan karena kasus pendemi semakin tinggi sehingga 

masyarakat takut untuk ke pelayanan kesehatan karena jika memeriksakan ke 

rumah sakit atau puskesmas lebih berisiko di masa pendemi (6). Dari hasil  
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penelitian Yuliana Pratiwi (2022) mengenai sosiodemografi dengan tingkat 

pengetahuan swamedikasi pasien NCD di wilayah Bantul, bahwa data 

swamedikasi pasien NCD di wilayah bantul banyak terdapat di kecamatan 

Sewon dengan jumlah 70 responden dari 106 pasien NCD yang melakukan 

swamedikasi di Apotek Bantul (13). 

Penelitian Pariyana, dkk (2021) melakukan penelitian mengenai perilaku 

masyarakat saat masa pendemi COVID-19 di kota Palembang, dimana terdapat 

3 penyakit yang sering diobati dengan swamedikasi yaitu demam 56%, flu 

54%, dan batuk 53%. Sebagian responden membeli obat di apotek 97% dan 

informasi obat tersebut didapatkan dari pengalaman penggunaan obat 

pribadi/keluarga 74% (1). Selain itu dari penelitian Rosmita Maya Sari (2019) 

melakukan penelitian mengenai hubungan pengetahuan dengan rasionalitas 

swamedikasi di beberapa apotek pasar 7 Tembung Kecamatan Percut Sei Tuan 

Medan, bahwa pengetahuan pasien tentang swamedikasi di apotek pasar 7 

Tembung Kecamatan Percut Sei Tuan Medan, mayoritasnya adalah tergolong 

kurang baik tentang pengetahuan swamedikasi 45,5 %. Penggunan obat 

swamedikasi yang tidak rasional. Rasionalitas penggunaan obat swamedikasi 

sebesar 52,5 % (4).  

Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

tentang “hubungan pengetahuan dengan rasionalitas swamedikasi pada pasien 

non-communicable diseases (NCDs) selama pendemi COVID-19 di beberapa 

apotek kecamatan Sewon” untuk mengetahui rasionalitas swamedikasi pada 

pasien NCDs selama masa pendemi COVID-19. 
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B. Perumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini 

yaitu ada atau tidaknya hubungan antara pengetahuan dengan rasionalitas    

swamedikasi pada pasien non-communicable diseases (NCDs) selama masa 

pendemi COVID-19 di beberapa apotek Kecamatan Sewon.  

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui ada atau tidaknya 

hubungan pengetahuan dengan rasionalitas swamedikasi pada pasien NCDs 

selama pendemi COVID-19 di Kecamatan Sewon 

2. Tujuan Khusus. 

a. Untuk mengetahui bagaimana rasionalitas swamedikasi pada pasien 

NCDs di beberapa apotek Kecamatan Sewon? 

b. Untuk mengetahui tingkat pengetahuan pada pasien NCDs selama masa 

pendemi COVID-19 di beberapa apotek Kecamatan Sewon? 

c. Untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara tingkat 

pengetahuan dengan rasionalitas swamedikasi pada pasien NCDs di 

beberapa apotek Kecamatan Sewon? 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

 Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan memberikan 

informasi terkait “Hubungan Pengetahuan Dengan Rasionalitas 

Swamedikasi Pada Pasien NCDs Selama Masa Pendemi COVID-19 di 

Beberapa Apotek Kecamatan Sewon” bagi peneliti dan masyarakat, dapat 

dijadikan referensi mahasiswa dan peneliti selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini dapat menambah wawasan, pengetahuan dan perilaku 

mengenai penggunaan obat yang rasional sebagai obat swamedikasi. 

b. Bagi Apotek 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai masukan dan gambaran 

untuk melakukan swamedikasi terhadap pasien NCDs selama masa 

pendemi COVID-19. 

c. Bagi Peneliti 

Bagi peneliti mampu menerapkan pengetahuan yang telah di dapat di 

bangku perkuliahan, menambah wawasan, pengetahuan dan menambah 

pengalaman dalam penelitian yang dilakukan. 
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E. Keaslian Penelitan 

Tabel 1.1 Keaslian penelitian 

Nama 

Peneliti 

Judul Penelitian Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

Asnasari, Linda  

(2017) 

Hubungan 

Pengetahuan 

tentang 

Swamedikasi 

dengan Pola 

Penggunaan Obat 

pada Masyarakat 

Dusun Kenaran, 

Sumberharjo, 

Prambanan, 

Sleman, 

Yogyakarta 

 

Hasil penelitian menunjukan bahwa 

terdapat hubungan yang tidak 

signifikan secara statistik antara 

pengetahuan dengan masing-masing 

pola penggunaan obat yang meliputi 

frekuensi swamedikasi, tempat 

pembelian obat, jarak pembelian, obat 

yang digunakan, harga obat, dan 

sumber informasi. Hubungan tersebut 

sangat lemah atau rendah sekali. 

 

Persamaan 

penelitian 

terletak pada ; 

jenis penelitian 

yang digunakan 

yaitu 

menggunakan 

rancangan cross 

sectional 

Perbedaan penelitian ini terletak pada : 

Pengambilan sampel, Pada penelitian 

sebelumnya menggunakan metode 

accidental sampling, sedangkan pada 

penelitian ini menggunakan metode 

purposive sampling. 

 

Sari, 

RosmitaMaya 

(2019) 

Hubungan 

Pengetahuan 

dengan 

Rasionalitas 

Swamedikasi di 

Beberapa Apotek 

Pasar 7 Tempung 

Kecamatan Percut 

Sei Tuan Medan 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pengetahuan pasien tentang 

swamedikasi di apotek pasar 7 

Tembung Kecamatan Percut Sei Tuan 

Medan, mayoritasnya adalah 

tergolong kurang baik tentang 

pengetahuan swamedikasi 45,5 %. 

Penggunan obat swamedikasi yang 

tidak rasional Rasionalitas 

penggunaan obat swamedikasi sebesar 

52,5 %. 

Persamaan 

penelitian 

terletak pada : 

Metode yang 

digunakan yaitu 

penelitian 

menggunakan 

desain 

penelitian cross 

seactional. 

Perbedaan Penelitian ini terletak pada : 

Pengambilan sampel : Penelitian 

sebelumnya menggunakan metode 

conssecutive  sampling, sedangkan 

penelitian ini menggunakan metode 

purposive sampling. 
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Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

Ari Susiana 

Wulandari dan 

Najla Firsty Sofia 

Ahmad (2020) 

Hubungan Faktor 

Sosiodemografi 

terhadap Tingkat 

Pengetahuan 

Swamedikasi di 

Beberapa Wilayah 

Purworejo 

Hasil uji Chi-square 

menunjukkan bahwa ada 

hubungan antara tingkat 

pengetahuan responden dengan 

variabel jenis kelamin (sig=0,047) 

dan variabel pendidikan 

(sig=0,047). 

Persamaan 

penelitian terletak 

pada :  

Jenis penelitian yang 

digunakan yaitu 

Metode  cross 

sectional 

Perbedaan Penelitian ini terletak pada : 

Variabel terikat, Pengambilan sampel, 

pada penelitian sebelumnya 

menggunakan metode accidental 

sampling, sedangkan pada penelitian 

ini menggunakan metode purposive 

samping 

 

Pariyana, Dkk 

(2021) 

Perilaku 

Swamedikasi 

Masyarakat pada 

Masa Pandemi 

COVID-19 di Kota 

Palembang 

 

Terdapat 3 penyakit yang sering 

di obati dengan swamedikasi 

yaitu demam (56%), flu (54%) 

dan batuk (53%). Kebanyakan 

sampel membeli obat untuk 

swamedikasi di apotek (97%), 

informasi obat tersebut 

didapatkan dari pengalaman 

penggunaan 

obat pribadi/keluarga 

(74%). 

Persamaan 

penelitian terletak 

pada : 

Metode yang 

digunakan yaitu 

penelitian 

menggunakan desain 

penelitian cross 

seactional. 

Perbedaan penelitian ini terletak pada : 

Variabel Terikat, pada penelitian 

sebelumnya yaitu perilaku 

swamedikasi masyarakat pada masa 

pendemi covid 19 sedangkan penelitian 

ini melihat hubungan pengetahuan 

dengan rasionalitas swamedikasi pada 

NCDs selama masa pendemi COVID 

19. 
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